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SEMUA pelaku ekonomi saat ini

menghadapi tantangan pandemi kese-

hatan bersamaan dengan pandemi

ekonomi. Sehinga harus melakukan

transformasi menyesuaikan dengan era

new normal, tak terkecuali sektor per-

bankan, termasuk khususnya Bank BPD

DIY. Walau diakui bahwa proses ini me-

mang tidak mudah, tapi harus cepat

karena objektif sudah terjadi di sektor

apa saja. Memang, kita bisa melihat.

Bank BPD DIY sudah antisipatif berge-

rak, serta sudah dirasakan di lapangan,

kendati harus diakui, masih banyak

yang harus dikerjakan.

Beberapa catatan perlu dikerjakan

terkait kegiatan ekonomi dan bisnis un-

tuk menentukan fokus kebijakan skala

dan lingkup yang harus dicapai di ma-

sing - masing kabupaten dan kota.

Sehingga pertumbuhan pembangunan-

nya per daerah meningkat sejalan juga

terjadi pemerataan.

Dalam kondisi inilah, Bank BPD DIY

diharapkan mengambil momentum men-

jadi akselerator percepatan pemulihan

ekonomi DIY. Caranya? Dengan sistem

jemput bola terlibat aktif bersama

dunia industri dan usaha memberi pen-

dampingan, sesuai perannya di sektor

keuangan.

Mengakomodir

Bank BPD DIY merupakan bank

daerah yang banyak mendapatkan ke-

sempatan terkait data dan peluang bis-

nis yang lebih besar dibandingkan bank-

bank pemerintah nasional atau swasta

yang ada. Sehingga, alangkah baiknya

bila Bank BPD DIY segera mengako-

modir pelaku dari sektor-sektor kegiatan

usaha yang belum tertampung atau yang

belum mendapat perhatian bank.

Misalnya sektor pendidikan, peningkat-

an skill SDM ( vokasi ), potensi maritim,

pertanian dan pangan, industri peralat-

an kesehatan. Termasuk juga perkem-

bangan yang luar biasa dari digital

ekonomi yang lain yang banyak dipelo-

pori oleh para milenial melalui start-up

dan digital.

Di masa mendatang, memperhatikan

analisis SWOT potensi industri dan jasa

yang knowledge based. Juga termasuk

industri kreatif yang akan semakin besar

aktivitasnya dan potensinya di DIY, yang

saat ini sudah tampak menjadi keung-

gulan kompetitif DIY. Karena ekosistem-

nya sudah tersedia kendati belum solid.

Seperti bank-bank konvensional lain-

nya, Bank BPD DIY  juga harus mem-

persiapkan strategi untuk menghadapi

tantangan dari para pelaku bank digital.

Yakni perbankan yang sepenuhnya di-

operasikan secara digital dengan kantor

yang sedikit namun suntikan atau du-

kungan modal yang besar dari

para investor. Beberapa negara su-

dah memiliki bank jenis baru ini,

misalnya di Singapore, Korea,

China, Inggris juga Amerika.

Kaitannya dengan adanya

Yogyakarta International Airport

(YIA) di masa sekarang, yang juga

merupakan infrastruktur ekonomi

percepatan pemulihan ekonomi, se-

mestinya Bank BPD DIY dapat ber-

peran lebih aktif untuk men-

dukung. Tidak sebatas di sisi pe-

masaran di kerajinan lokasi pa-

meran di YIA. Namun lebih melihat

external power di luar khususnya

men-support para pelaku bisnis

maupun eksportir. Supaya mereka

meningkatkan kapasitas industri

dan variasi produk untuk mengisi

daya tampung angkutan yang besar

(cargo), yang disediakan di YIA.

Bank Devisa

Semangat bersinergi, kolaborasi de-

ngan melonggarkan sementara sekat-

sekat diperlukan saat ini. Terutama lewat

komunikasi yang aktif dengan dunia usa-

ha. Di samping tujuan komersial juga

akan membangun rasa memiliki Bank

BPD DIY oleh masyarakat usaha DIY.

Situasi ini masih belum terbangun

bahkan terasa masih berjarak. Momen-

tum untuk saling bersinergi bersama

stake holder bisnis sebagai hub kegiatan

ekonomi daerah. Artinya,  masih ada ‘PR’

antara lain, meningkatkan modal, stan-

dar kualitas pelayanan prima, infrastruk-

tur, SDM, termasuk menjadi Bank

Devisa.

Semoga Bank BPD DIY menjadi Hub

Ekonomi dan Bisnis Daerah yg lebih tang-

guh dan produktif di ulangtahunnya yang

ke-60 ini.  ❑

*) Robby Kusumaharta, Wakil Ketua

Kadin DIY Bidang Organisasi dan

Keanggotaan

Bahari Nusantara,  Kedaulatan dan Kesejahteraan Bangsa

Robby Kusumaharta

Tegakkan Inmendagri No 66/2021, se-
mua alun-alun di DIY ditutup.

-- Masih banyak tanah lapang,
harus diawasi.

***
Kunjungan wisatawan meningkat,

hindari macet, terapkan buka tutup.
-- Persoalan yang terus berulang

tiap tahun.
***

Di Desa Purwoharjo Kulonprogo, war-
ga penuhi sendiri kebutuhan listrik.

-- Jadi contoh daerah lain kem-
bangkan mikrohidro.

Percepatan Pemulihan Ekonomi Daerah

PERINGATAN Hari Nusantara me-

masuki tahun ke-21 sejak ditetapkan

melalui Keputusan Presiden tahun 2001.

Sejak proklamasi kemerdekaan batas ter-

itorial yang berlaku didasarkan pada

hukum Hindia Belanda yaitu Teritoriale

Zeeën en Maritieme Kringen Ordonantie

1939 (TZMKO 1939). TZMKO 1939 meng-

atur batas teritorial laut Indonesia hanya

3 mil dari garis pantai. Sehingga ada

perairan internasional di antara pulau-

pulau Indonesia yang menjadi pemisah

dan mengancam keamanan serta keu-

tuhan negara Indonesia.

Hari Nusantara 2021 seyogyanya

menegaskan Indonesia sebagai negara

kepulauan terbesar dunia yang mam-

pu mengelola potensi sumber daya laut

untuk kesejahteraan rakyat dan dise-

gani warga dunia. Pertanyaan reflektif

yang patut kita ajukan: “Sudah sampai

di mana kita saat ini?”

Perayaan Nasional

Keppres No. 126 tahun 2001 tentang

Hari Nusantara menetapkan tanggal

13 Desember sebagai hari perayaan

nasional. Ada empat tujuan utama pe-

rayaan Hari Nusantara yakni ‘meng-

ubah mindset Bangsa Indonesia ter-

kait ruang hidup dan ruang juang dari

matra darat menjadi matra laut. Me-

wujudkan bidang kelautan sebagai

arus utama (mainstream) pembangun-

an nasional, menghasilkan pembangunan

terintegrasi bagi kepulauan terluar dan

atau terpencil. Dan menjadikan Indonesia

sebagai negara bahari yang mampu me-

ngelola potensi sumber daya alam laut

untuk kesejahteraan masyarakat dan di-

segani dunia”.

Kedaulatan NKRI di kawasan laut

yang dideklarasikan Djuanda yang juga

diakui konvensi hukum laut PBB (UNC-

LOS) tahun 1982, meliputi wilayah laut

Indonesia yang semula sebesar 1 juta km-

persegi menjadi 3,1 juta kmpersegi.

Kedaulatan kawasan laut Indonesia ter-

diri dari laut teritorial dan perairan ped-

alaman serta Zona Ekonomi Eksklusif

(ZEE). Artinya Indonesia memiliki keku-

atan sekaligus ancaman dengan ‘bertam-

bahnya’kawasan laut tersebut.

Ancaman paling kritis berada di pulau-

pulau terluar karena jauh dari pengawas-

an pemerintah NKRI. Ancaman yang ti-

dak kalah penting berasal dari negara-ne-

gara tetangga yang mengklaim kawasan

laut NKRI sebagai kedaulatan mereka.

Kabar seminggu terakhir, pemerintah

China memprotes dan menuntut dihen-

tikannya pengeboran minyak di perairan

Natuna utara. Hal ini menunjukkan per-

lunya Indonesia untuk menegaskan

kedaulatan NKRI di kawasan-kawasan

tersebut kepada dunia.

Peluang dari kawasan laut yang menja-

di kedaulatan NKRI berupa potensi sum-

berdaya kelautan Indonesia sebesar ku-

rang lebih IDR3000 triliun per tahun.

Potensi yang sangat luar biasa ini,

sayangnya belum dapat diwujudkan men-

jadi kesejahteraan rakyat Indonesia.

Meningkatnya kesejahteraan rakyat ber-

arti akan meningkat pula pengakuan ne-

gara lain terhadap NKRI.

Potensi yang belum tergarap tersebut

perlu didayagunakan secara optimal-

berimbang dengan mempertimbangkan

keberlanjutan sumber daya laut. Peman-

faatan sumber daya laut seharusnya juga

menjadi keunggulan kompetitif pemba-

ngunan Indonesia di era pascapandemi,

selaras dengan agenda G20 Bali 2022.

Agenda yang diusung G20 Bali 2022 yaitu

‘Pulih Bersama, Pulih Lebih Kuat’ (Reco-

ver Together, Recover Stronger) sangat

sesuai dengan potensi sumber daya laut

Indonesia untuk memulihkan perekono-

mian negara.

Potensi yang sangat besar ini dapat di-

manfaatkan dengan melibatkan banyak

pihak, khususnya masyarakat pelaku

kegiatan terkait kelautan dan pulau-pu-

lau kecil. Selain itu, di era digital dan

revolusi industri 4.0, penggunaan sum-

ber daya laut memberikan peluang ter-

bukanya lapangan pekerjaan baru.

Sayangnya, potensi sumber daya laut

belum menjadi penopang perekonomi-

an Indonesia yang terpuruk akibat

pandemi Covid-19. 

Digaungkan

Semangat Hari Nusantara perlu

terus-menerus digaungkan. Karena

mengandung makna mendalam terkait

dengan kedaulatan bangsa dan negara

Indonesia. Ancaman dari berbagai

bidang senantiasa mengintai kawasan

laut Indonesia yang sangat luas.

Hari Nusantara 2021 terasa sepi, ti-

dak ada tema khusus seperti biasanya.

Semoga saja tidak bermakna semangat

Djuanda semakin mengendur di hati-

sanubari Bangsa Indonesia. ❑

*) Boy Rahardjo Sidharta, Pendidik

di Fakultas Teknobiologi Universitas

Atma Jaya Yogyakarta; Korbid Diklat

Ikatan Sarjana Oseanologi Indonesia

(ISOI) Komda DIY

Boy Rahardjo SidhartaImplementasi Inmendagri Saat Nataru
KEBIJAKAN pemerintah pusat

soal pengetatan libur Natal dan

Tahun Baru (Nataru) telah keluar,

yakni dengan terbitnya Instruksi

Menteri Dalam Negeri (Inmendagri)

No 66 Tahun 2021. Pemda DIY

telah menyatakan komitmennya un-

tk melaksanakan poin-poin dalam

Inmendagri tersebut, di antaranya

menutup semua alun-alun pada 31

Desember 2021 hingga 1 Januari

2022. Hal ini perlu dilakukan seba-

gai bentuk kehati-hatian untuk

mengantisipasi penularan atau

klaster baru Covid-19 (KR, 13/12).

Komitmen ini tentu harus didu-

kung semua pihak demi kebaikan

bersama. Tentu yang dimaksud

bukan spesifik bentuk alun-alun,

tapi juga tanah lapang yang biasa-

nya digunakan untuk menggelar

even atau pertunjukan, misalnya

untuk menyalakan kembang api

saat pergantian tahun, dan seba-

gainya. Hampir bisa dipastikan, bila

alun-alun dibuka, akan dipadati

warga untuk berkumpul atau

berkerumun. Inilah sesungguhnya

yang harus dihindari. Esensinya

adalah tidak boleh ada kerumunan

orang karena potensial menye-

barkan atau menularkan Covid-19.

Lantas bagaimana dengan tem-

pat wisata ? Inilah yang harus diper-

timbangkan untuk kemudian diam-

bil langkah strategis, tanpa harus

mengorbankan sektor ekonomi

maupun kesehatan. Seperti dike-

tahui, pada pergantian tahun, tem-

pat-tempat wisata bakal diserbu

wisatawan, baik lokal maupun luar

daerah. 

Kita juga memahami bahwa sek-

tor wisata baru bangkit setelah se-

kian lama terpuruk dihantam pan-

demi Covid-19. Liburan Natal dan

Tahun Baru, sebenarnya menjadi

momentum yang ditunggu-tunggu

pengelola destinasi wisata untuk

memulihkan perekonomian mere-

ka, atau setidaknya meminimalisasi

kerugian selama ini. Namun de-

ngan diterapkannya Inmendagri No

66 Tahun 2021, apakah tempat

wisata juga harus ditutup ?

Tentu tidak demikian, apalagi

karakteristik destinasi wisata satu

dengan lainnya berbeda, tidak se-

lalu berwujud tanah lapang seperti

alun-alun, melainkan bisa berupa

wisata air, sungai, laut, waduk,

hutan, kebun binatang dan seba-

gainya yang semuanya ada penge-

lolanya. Para pengelola tempat

wisata inilah sebenarnya yang men-

jadi kunci keberhasilan pengenda-

lian pandemi Covid-19. Bila mereka

kendur menerapkan protokol kese-

hatan (prokes), maka potensi penu-

laran virus menjadi terbuka, begitu

sebaliknya.

Seiring dengan implementasi

Inmendagri No 66 Tahun 2021, ma-

ka pengawasan destinasi wisata di

DIY harus menjadi prioritas. Inilah

yang sekarang sedang dibahas di

pemerintah daerah, yakni apakah

akan diberlakukan ganjil genap per

destinasi wisata atau per wilayah

destinasi wisata. Kita berharap pu-

tusan yang diambil benar-benar ra-

sional dan bersifat Ôwin-win solu-

tionÕ, ekonomi pariwisata tidak

dirugikan, kesehatan masyarakat

juga tetap terjaga. Dua kepentingan

ini harus berjalan seiring tanpa ada

yang dirugikan.

Lebih dari itu, kita juga berharap

konsistensi penegakan Inmendagri

yang berisi pengetatan saat Nataru.

Bahkan, kita menginginkan agar

pengetatan ini tidak hanya bersifat

sementara, mengingat ancaman

Covid-19 masih terus ada. Mence-

gah kerumunan adalah salah satu

bentuk ikhiar kita untuk mencegah

penyebaran dan munculnya klaster

baru Covid-19, baik itu di alun-alun,

tanah lapang, maupun tempat-tem-

pat wisata.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih
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Belajar Online Jadi Game Online
SAMPAI detik ini, meskipun kasus

pandemi Covid-19 cenderung mulai

melandai, namun proses pembela-

jaran di sekolah belum seutuhnya

tatap muka. Rata-rata siswa diizin-

kan belajar tatap muka di sekolah 2-3

kali dalam sepekan. Sisanya yakni

proses pembelajaran via daring. Ke-

hati-hatian para pemangku kebijakan

patut diapresiasi. Pemerintah tidak

tergesa untuk segera memutuskan

belajar di sekolah secara penuh.

Temuan kasus melalui klaster seko-

lah menjadi pertimbangan agar tetap

memprioritaskan keselamatan sis-

wa, guru dan tenaga kependidikan.

Dengan adanya kebijakan terse-

but, mau tidak mau setiap sekolah

masih menggunakan pembelajaran

daring. Dalam belajar daring, sarana

yang vital yakni smartphone, note-

book, dan quota internet. Setiap

orangtua berusaha untuk meleng-

kapi fasilitas tersebut bagi putra-pu-

trinya. Harapannya, anak bisa lebih

mudah mengikuti proses belajar se-

cara online tanpa berebut dengan

orangtua maupun kakak-adiknya.

Niat hati memudahkan sarana be-

lajar, namun faktanya banyak sekali

temuan dari orangtua bahwa anak

lebih banyak membuka aplikasi

game daripada aplikasi untuk belajar.

Memang, gadget pemberian orang-

tua digunakan untuk belajar. Tapi

durasi belajar kalah jauh dengan

durasi game. Maka tidak heran jika

anak era sekarang lebih fasih

menyebutkan mobile legend.

Di sudut teras, di warung-warung

kecil, di bawah pohon pun sering kita

jumpai sekumpulan anak. Apa yang

mereka lakukan? Apakah belajar

kelompok? Bukan. Jika ditanya ja-

wabannya pasti ÔmabarÕ alias main

bareng (salah satu istilah yang sering

diucapkan gamers).

Mereka adalah korban percepatan

teknologi. Seyogianya kita bersama-

sama selamatkan generasi emas ini.

Orangtua hendaknya member-

lakukan batasan jam bermain HP.

Dan di sekolah pun guru ikut andil

menasehati dan mengarahkan siswa

untuk menggunakan gadget dalam

hal yang bermanfaat saja.

Tapi justru jika anak-anak tersebut

pandai mengoptimalkan kemajuan

teknologi akan membuahkan hasil.

Katakanlah jadi YouTuber, conten

creator, editor. Gadget bisa mele-

jitkan potensi anak.  ❑

*) Adib Muhammad SPd, Guru

SDIT Ar-Raihan, Bantul.


